
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV C SDN 181

Pekanbaru tahun ajaran 2013-2014 dengan jumlah siswa 43 orang. Sedangkan

yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi sepak bola

verbal dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini

terdiri atas 2 variabel yaitu penerapan strategi sepak bola verbal dan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

B. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV C Sekolah Dasar

Negeri 181 Pekanbaru.

C. Rancangan Penelitian

Agar penelitian ini berjalan dengan lancar sebagai mana mestinya

maka peneliti menyusun tahapan-tahapan yang akan dilalui yaitu perencanaan,

pelaksannan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Hal yang demikian senada

dengan yang diungkapkan oleh Arikunto yaitu tahapan dalam pelaksannan

Penelitian Tindakan Kelas terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang

dilakukan dalam siklus yang berulang.1 Hal yang sama juga diungkapkan oleh

Helmiati dkk,  bahwa prosedur PTK itu dilaksanakan melalui empat langkah

1Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kels, (Rineka Cipta : Jakarta, 2006), hlm.74
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utama yaitu perencanaan (plan), tindakan (action), observasi (observation),

dan refleksi (reflection). Rangkaian empat langkah utama yang saling

berkaitan itu dalam pelaksanaan PTK disebut dengan satu siklus.2

Rangkaian siklus tersebut dapat digambarkan pada diagram berikut :

SIKLUS  I

SIKLUS II

SIKLUS III

Dan seterusnya.

a. Perencanaan

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan

standar kompetensi. Meminta wali kelas IV C dan teman sejawat

untuk menjadi pengamat (observer) dalam pelaksanaan tindakan.

2) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3) Menyususn alat evaluasi untuk mengukur peningkatan hasil belajar

siswa dalam mencapai kompetensi dasar.

2Helmiati dkk, Penulisan Skripsi Penelitian Tindakan Kelas (Pekanbaru: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU, 2012), hlm. 38.
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b. Tindakan

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi sepak

bola verbal yaitu sebagai berikut :

1) Kegiatan Pendahuluan / Awal

a) Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a.

b) Mengabsen siswa.

c) Guru menyampaikan informasi tentang tujuan pembelajaran serta

mengaitkan pengalaman siswa dengan  materi yang akan

diajarkan.

d) Guru menjelaskan strategi pembelajaran sepak bola verbal kepada

siswa.

2) Kegiatan Inti

a) Eksplorasi

(1) Guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa.

(2) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru.

(3) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis.

(4) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya

tentang materi yang sudah dijelaskan.

(5) Guru membagi siswa menjadi empat kelompok (tiap

kelompok terdiri dari 11 anggota/siswa). Dan setiap tim

terdiri dari 2 kelompok.

b) Elaborasi

(1) Setiap kelompok melakukan latihan persiapan sebelum

permainan di mulai. Persiapan ini dilakukan melalui diskusi



mengenai materi dengan mengerjakan LKS (Lembar Kerja

Siswa) yang telah dibagikan oleh guru.

(2) Ketika periode latihan selesai, dua tim siap untuk bermain.

Semua buku dan catatan harus disingkirkan, kapten dipanggil

bersama, koin dilontarkan untuk mengetahui siapa yang

memulai (kick-off) dan permainan dimulai.

(3) Guru memberikan pertanyaan pertama kepada tim yang

berhasil kick-off.  Misalnya, tim yang berhasil kick-off adalah

tim A, maka guru akan memberikan pertanyaan tersebut

kepada tim A terlebih dahulu (keompok lain juga bisa

mencari penyelesaian pertanyaan yang diberikan kepada tim

A karena kemungkinan terjadi lempar bola).

(a) Jika tim A dapat menjawab pertanyaan dengan benar

maka tim A dinyatakan goal. Karena tim A berhasil

mencetak goal, berarti tim mereka dapat mempertahankan

bola, dan pertanyaan selanjutnya masih tertuju untuk tim

A.

(b) Jika tim A tidak bisa menjawab dengan benar dalam

waktu yang ditentukan, maka pertanyaan tersebut akan di

lemparkan ke tim lawan.

(c)Jika tim lawan dapat menjawab pertanyaan dengan benar,

maka tim lawan dinyatakan goal dan pertanyaan

selanjutnya tertuju kepada tim tersebut, tetapi jika tidak



bisa menjawabnya maka bola akan lepas dan gurulah yang

akan membahas pertanyaan yang lepas tersebut kepada

semua siswa.

(4) Pelanggaran terjadi jika salah satu anggota tim meneriakkan

jawaban saat bukan gilirannya untuk menjawab atau bukan

giliran tim (kelompok)nya, maka wasit yang diperankan oleh

guru berhak mengeluarkan kartu kuning atau merah.

(5) Pemenangnya adalah tim dengan goal lebih banyak di akhir

permainan.

(a) Jika kedua tim mempunyai jumlah goal yang sama maka

permainan seri.

(b) Jika kedua tim tersebut tidak ada yang berhasil melakukan

goal maka tidak ada pemenangnya.

Catatan :

1) Pemain yang telah menjawab pertanyaan dengan benar,

maka tidak diperbolehkan menjawab pertanyaan lagi. Hal ini

dilakukan agar semua pemain berkesempatan menjawab

pertanyaan yang diberikan guru.

2) Pemain mempresentasikan/mengerjakan pertanyaan tersebut

di papan tulis tetapi tidak boleh membawa catatan apapun.

c) Konfirmasi

(1) Guru menjelaskan pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh

masing-masing tim.



(2) Guru mengumumkan pemenang dari permainan dan

memberikan penghargaan kepada tim yang menang.

3) Kegiatan Akhir/Penutup

a) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

b) Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran berikutnya

dan memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa.

c) Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

c. Observasi

Tahap observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembaran

observasi. Dalam penelitian ini yang akan menjadi observer adalah wali

kelas IV C yaitu ibu Ribot Sri Wahyuni, A.Ma yang akan mengamati

aktivitas siswa. Sedangkan yang akan mengamati aktivitas guru adalah

saudara Atik Ifah Afrizaeni. Obsevasi ini dilakukan untuk mengarahkan

implementasi agar sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang

dilakukan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Pengamatan yang dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa

selama proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara obyektif agar

hasil akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa. Hasil observasi akan dicatat pada lembar observasi yang telah

disiapkan sebelumnya.



d. Refleksi

Setelah pembelajaran dilaksanakan, guru dan observer melakukan

diskusi dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran yang dilaksanakan

sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan pembelajaran yang telah

dilaksanakan. Hasil dari analisa tersebut dijadikan sebagai landasan untuk

siklus berikutnya, sehingga antar siklus ada kesinambungan dan

diharapkan kelemahan atau kekurangan pada siklus pertama sebagai dasar

perbaikan pada siklus berikutnya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data tentang aktivitas guru dan siswa serta data

tentang hasil belajar siswa dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu :

1. Teknik observasi

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh

kegiatan dan seluruh perubahan yang terjadi pada saat diberi tindakan.

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa dan guru selama

pembelajaran untuk setiap kali pertemuan dengan mengisi lembar

pengamatan yang sudah disediakan.

2. Teknik dokumentasi

Dokumentasi ini diperoleh dari pihak-pihak yang terkait, seperti

kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan

sekolah, data tentang sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan



guru di sekolah, maupun nilai yang diperoleh sebelum digunakan strategi

pembelajaran sepak bola verbal.

3. Teknik pemberian tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data

kuantitatif yang berupa skor kemampuan siswa setelah mengikuti proses

pembelajaran sebelum dan setelah diterapkannya strategi pembelajaran

sepak bola verbal. Tes tersebut terdiri dari 5 soal dalam bentuk uraian

yang mengacu pada indikator dan tujuan pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis data aktivitas guru dan siswa

Analisis data aktivitas guru dan siswa didasarkan dari hasil

pengamatan selama proses pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara

perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan terhadap

aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran

dengan mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan dan lembar

pengamatan diisi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.

Pelaksannaan tindakan dikatakan sesuai jika semua aktivitas dalam

pembelajaran berjalan sesuai dengan penerapan strategi pembelajaran

sepak bola verbal.

Untuk menentukan keberhasilan aktivitas guru dan siswa selama

proses pembelajaran dengan penerapan strategi sepak bola verbal diolah

dengan menggunakan rumus persentase3, yaitu sebagai berikut :

3Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta : Raja Grasindo Persada, 2004),
hlm. 43.



P =

Keterangan :

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases ( jumlah frekuensi / banyak individu )

P = Angka persentase

100% = Bilangan tetap

2. Hasil belajar siswa

Data hasil belajar matematika siswa dianalisis dengan cara

menghitung hasil nilai belajar siswa perindikator. Ulangan harian I dan

Ulangan Harian II dianalisis setiap indikatornya untuk mengetahui

ketercapaian KKM indikator. Ketercapaian KKM indikator secara

individual dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

S =

Keterangan: S = Persentase Ketuntasan Individual

R = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimal

Siswa dikatakan tuntas apabila siswa tersebut mencapai nilai ≥ 70.

Sedangkan untuk menghitung KKM secara klasikal dilakukan

dengan menggunakan rumus :

PK =

Keterangan: PK = Persentase Ketuntasan Klasikal

JT = Jumlah siswa yang tuntas



JS = Jumlah seluruh siswa

Jika ≥ dari 75% dari siswa yang tuntas mengerjakan soal-soal yang

diberikan, maka pengajaran dapat dikatakan berhasil, tetapi jika <  dari

75% dari siswa yang tuntas mengerjakan soal-soal maka pengajaran

dikatakan tidak berhasil.4

F. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian adalah berisi tentang waktu peneliti dalam

melakukan penelitian tindakan kelas.

TABEL III.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan Waktu pelaksanaan
1 Pengajuan sinopsis 11 Maret 2013
2 Penulisan proposal 15 Maret – 14 Mei 2013
3 Seminar proposal 28 Juni 2013
4 Penelitian 18 – 26 September 2013
5 Pengolahan data dan penyusunan

skripsi
Oktober s/d selesai

4Ngalim Purwanto, Op. Cit hlm. 112.




